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Dari Abdillah Ibni Amr, beliau berkata: Rasulullatate bersabda:

“Sesungguhnya orang yang terbaik dari kalian adajyamg terbaik akhlaknya.”

(H.R. Bukhari dan Muslim)

! Imam Nawawi,Riyadhush Shalihinpenerjemah: Abu Khadijah Ibnu Abdurrahim,
(Surabaya: Irsyad Baitus Salam, 2006), hal. 65.
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ABSTRAK

Siti Mujayanah. Efektivitas sistenfrull Day Schoodalam pembentukan
akhlak siswa SD Muhammadiyah Pakel Yogyakarta. Skriysigyakarta:
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Illmu Talbiglan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2013.

Latar belakang penelitian ini adalah pembentukanla&k bagi setiap
manusia adalah sebuah kewajiban yang harus dilaktd@s menerus tanpa
henti baik melalui pembinaan, kebiasaan dan haitaayy dapat meningkatkan
akhlak seseorang. Permasalahan yang diangkat dalaipsi ini adalah
bagaimana pelaksanaan pembentukan akhlak dalaemdigt day schoolserta
bagaimana Efektivitas sistefull day schooldalam pembentukan akhlak siswa
SD Muhammadiyah Pakel Yogyakarta. Penelitian ini Upeain untuk
mengetahui pelaksanaan dan Efektivitas pembentakduak siswa melalui
sistemfull day schoolyang meliputi proses pembentukan akhlak serta reetod
yang digunakan dalam pembentukan akhlak tersebasil Henelitian ini
diharapkan dapat dipergunakan untuk menyempurnak@iaksanaan
pembentukan akhlak siswa melalui sistethday schoal

Pengumpulan data dilakukan dengan mengunakan alssewawancara
mendalam dan dokumentasi. Adapun analisis data dadéarelitian ini dengan
pemilihan data yang telah didapat kemudian penyagiata yang sudah
dikumpulkan dan selanjutnya penarikan kesimpulaemdtiksaan keabsahan
data dilakukan dengan teknik triangulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwgertama,pembentukan akhlak
siswa dilakukan dengan proses pembentukan akhlattsegembimbing siswa
dengan kebiasaan keagamaan, mengupayakan siswall#gggan orang yang
baik, membimbing siswa peduli lingkungan dan memimglIsiswa mengubah
perilaku buruk menjadi baik. Selain itu, diperlukaretode yang sesuai bagi
siswa, yaitu metode keteladanan yang sering digumakauk membimbing
siswa agar selalu melakukan hal yang baik sepent yigajarkan oleh gurunya.
Kemudian metode pembiasaan yang sering digunakank upembentukan
kebiasaan beragama seperti shalat berjamaah damoalk@m orang tua,
kebiasaan sopan santun seperti mengucapkan sensap® dan salam,
bersalaman saat bertemu guru, kebiasaan kepedudsal seperti meminjami
teman yang lupa membawa alat tulis, berinfak darakelbn disiplin seperti
membuang sampah pada tempatnya, menjalankan ishdtgtt tepat waktu. Dan
yang terakhir metode nasihat yang sering digunakank menasihati siswa
yang melakukan hal yang kurang baik dan memberivamitagar siswa dapat
merubah perilakunya menjadi lebih baik.

Kedua hasil pembentukan akhlak siswa melalui sisfalfhday school
sudah cukup baik dan bisa dikatakan efektif, seitwdapat dilihat dari aspek
proses pelaksanaan dan hasil perubahan perilaka,sselain itu juga dilihat
dari tercapainya beberapa tujuan pendidikan yatad tdirancang oleh pihak
sekolah yang berhubungan dengan pembentukan akhlak.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menyandang gelar sebagai lembaga pendidikan, tidalya dituntut
untuk memberi pendidikan saja, melainkan juga nganjdan memperkokoh
moral bangsa. Selain itu pengembangan kepribadian akhlak anak
merupakan salah satu tugas dan tangungjawab tergdathbaga pendidikan
(sekolah). Karena itu, suatu lembaga pendidikan dijadikanagab aset
pembangunan pendidikan akhlak bangsa saat ini.

Lembaga pendidikan merupakan suatu jasa pendidikata proses
pelayanan untuk mentransfer pengetahuan, sikappdetaku-perilaku yang
baik. Sebab kemajuan bangsa dimasa sekarang dan meaglatang sangat
dipengaruhi oleh sektor pendidikan, dengan banpeasdidikan setiap individu
akan dapat berkembang menjadi lebih baik. Lewat idéd@oh pula semua
orang mengharapkan supaya semua bakat dan kemasgrtiamperilaku yang
dimiliki bisa dikembangkan secara maksimal.

Oleh karena itu, Lembaga pendidikan mempunyai pgeary sangat
penting dalam pembentukan akhlak dan karakter daakama jika anak tidak
mendapatkan tauladan atau contoh perilaku yang daikmah. Karena pada

kenyataan saat ini kebanyakan anak indonesia mbisfaa waktunya di

! Oemar HamalikPerencanaan Pegajaran Berdasarkan Pendekatan Si¢fekarta
Bumi aksara.2008), hal: 26



sekolah, oleh karena itu kebiasaan di sekolah ak@amadi salah satu cermin
keperibadian anak ketika beranjak dewasa kelak.

Saat ini banyak sekali lembaga pendidikan yang needatam materi
agama agar para peserta didiknya bisa menjadi ggrn@ngsa yang memiliki
akhlak dan karekter yang baik. Semua itu dilakukatuk menjaga peserta
didiknya dari kemerototan moral dan degradasi &kiangsa. Dewasa ini
kenakalan remaja berkembang begitu luas sehingggakaerjadi perbuatan-
perbuatan asusila yang terjadi seperti masih bapgakcurian, pembunuhan,
pengunaan narkoba, seks bebas dan perkelahian skakah. Akibatnya
perbuatan-perbuatan tersebut menimbulkan keresahdalam keluarga,
sekolah dan masyarakat.Dan faktor yang mendominasi terjadinya
kemerosotan di atas adalah karena kurangnya peraahdem penghayatan
terhadap akhlak, semakin hilangnya nilai-nilai agadalam kehidupan dan
semakin deras arus pengeseran atau dekadensi yaoglterjadi dikalangan
masyarakat secara umum serta hilangnya loyalithadep islani.

Dengan demikian peran orang tua dalam pendidikamagantuk
membentuk akhlak anak menjadi mutlak, karena melatang tua, anak
memperoleh kesinambungan nilai-nilai kebaikkan yaeh diketahui di
sekolah. Tanpa keterlibatan orang tua dan keluar@ea sebaik apapun nilai-
nilai yang diajarkan di sekolah akan menjadi seé-gka tidak diterapkan

dalam kehidupan sehari-hari.

2 SudarsonoFEtika Islam Tentang Kenakalan Remajdakarta: PT. Rineka Cipta,
1991), hal. 7
8 Ali Abdul Halim Mahmud Akhlak Mulig (Jakarta: Gema Insani, 2004), hal. 62-63



Dalam hal ini pembentukan akhlak bagi setiap manad&éah sebuah
kewajiban yang harus dilakukan terus menerus targrdi tbaik melalui
pembinaan, membiasaan dan hal-hal yang dapat nketikag perbaikan
akhlak seseorang. Berbagai kerusakan dan kejahiatantelah terjadi sampai
saat ini akibat manusia tidak lagi memegang dangam@alkan akhlak yang
baik sehingga semakin merosot akhlakhy®&itambah lagi kurangnya
perhatian masyarakat islam sendiri terhadap pekatidatau pembentukan
akhlak.

Maka peran aktif dan kreatif guru sangat dituntut untuk dapat
menunjang pembelajaran PAI terutama pembentukan akhlak peserta didik,
semua itu dapat dilakukan melalui keteladanan dan praktek nyata di
lingkungannya. Tanggungjawab dalam menyiapkan generasi yang akan datang
harus dipikirkan dan direncanakan secara matang oleh seorang guru dan orang
tua agar terlahirlah generasi yang unggul dan berpendidikan.

Moralitas merupakan faktor yang esensial. Oleh rfaaréu, dapat
dibayangkan betapa rusaknya generasi bangsa manakatalitas atau
akhlaknya rapuh. Dengan demikian diperlukan upaasa penanaman akhlak
mulai sejak dini agar kelak anak dapat mengetatanarperilaku yang baik
dan perilaku yang buruk.

Saat ini banyak sekali lembaga pendidikan yang agakan program
belajar sehari penuh bagi peserta didiknya atag ymning dikenal dengan

sebutanFull Day Schoal Program ini bertujuan untuk membina akhlak dan

* Alwan Khoiri Dkk, Akhlak Tasawyf(Yogjakarta: Pokja Akademik, 2005), hal. 131.



membentuk kepribadian yang baik pada peserta didikibalam program
tersebut tidak hanya memberi pengetahuan saja &iapi juga disertai
pembentukan akhlak agar peserta didik terbiasakuleda perilaku-perilaku
yang baik dan berakhlak dalam kehidupan sehari-hari

Full Day Schooladalah salah satu program unggulan yang dirithtis o
beberapa sekolah yang ada di Indonesia. Programménupakan sebuah model
pendidikan alternatif, di mana peserta didik selpgmuh berada di sekolah
untuk melakukan proses pembelajaran dan prosesbhablah. Dengan
tersedianya waktu yang cukup lama dilingkungan sgkgbeserta didik
perlahan-lahan akan terbiasa dengan kehidupan yarandiri, dan
menumbuhkan sikap kebersamaan dan kesadaran ladribada sikap positif
lainnya yang dapat menjadikan peserta didik menjelih baik. Program
tersebut juga dapat digunakan untuk mengembangkeatikitas dan bakat
yang dimiliki peserta didik.

Berbeda dengan sekolah dasar pada umumnya yang haglgkukan
proses pembelajaran setengah hari yaitu mulaipiéul 7:00 sampai 12:00.
Selain itu peserta didik di sekolah hanya belajangetahuan saja tanpa
diimbangin dengan pembiasaan seperti shalat besjandisiplin makan dan
pembiasaan sopan santun. Sepulang sekolah merekamemghabiskan
waktunya untuk bermain dengan teman-temannya #ilingannya, sehingga
pengawasan orang tua pun tidak maksimal dikarenbi&apak dari orang tua

yang disibukan dengan pekerjaan. Dari pergaulan Yamgng pengawasan



orang tua itulah dikawatirkan peserta didik akan inneperilaku-perilaku atau
perbuatan yang tidak seharusnya mereka contoh.

Oleh sebab itufull day schoolpada saat ini memang dinilai cukup
memberi alternative bagi beberapa pihak antarapaimtamabagi kalangan
orang tua khususnya bagi mereka yang sibuk dengiegrjpan, sehingga akan
memudahkan control atas anak-anak merdkadua kekhawatiran akan
pengaruh dari aspek lingkungan seperti pergaulaas)dawuran antar siswa,
penggunaan obat-obat terlarang dHetiga dari pihak guru lebih bisa
mengetahui proses pembelajaran pada siswa mereka

Sebagai program yang tergolong bdull, day schoomerupakan suatu
sistem yang masih asing bagi beberapa sekolaham&draru sedikit yang
mengunakan program tersebut untuk meningkatkanitasiapendidikan di
sekolah masing-masing. Yogyakarta yang terkenalgsetkata pendidikan di
indonesia sudah memiliki beberapa lembaga pendidikang mengunakan
sistemfull day schoolbaik sekolahan swasta maupun negeri, salah satunya
yaitu sekolah swasta yang menerapkan program tdrsedalah SD
Muhammadiyah Pakel Yogyakarta.

Walaupun swasta, sekolah tersebut dapat berkemlegmygud pesat. SD
Muhammadiyah Pakel Yogyakarta memiliki manajemengydaik dalam
mengelola pendidikan, sehingga akreditasi yang l#linsangat memuaskan
“A”. Oleh sebab itu minat masyarakat yogyakarta kmhienyekolahkan anak-

anak mereka kesekolah tersebut setiap tahunnyangiexi

® Laila Sa’adah, “Pembelajaran Interaksi Sosial malgull Day School” dalam
http://apikdw.wordpress.candiakses pada tanggal 12 Desember 2012, jam 21:00




Sejak berdirinya SD Muhammadiyah Pakel Yogyakartekolsh
tersebut telah membiasakan peserta didiknya melakaa kegiatan
keagamaan seperti tadarus Al- Quran, shalat dhuFelahasurat-surat pendek
dan shalat fardhu berjamaah di masjid. Dari aksfitersebut peserta didik
secara perlahan-lahan akan memiliki perilaku-plesilzang baik sehingga
pengaruh dari lingkungan sekolah yang kurang méandiperti berkata kasar,
mengejek teman dan ramai di kelas dapat diminimal&ngarsistemfull day
schoolyang diterapkan siswa dapat terkontrol dalam bedihdaku. Selain
itu, jJuga ada pengawasan dan pantauan guru yandi @gé&olah agar peserta
didik dapat berkembang dengan baik, karena tidalyén&egiatan keagamaan
saja yang dapat memberi pendidikan akhlak padartpesidik tapi juga
membiasakan sikap tolong menolong dengan temagguag jawab, disiplin
dan perbuatan baik lainya. Semua itu agar terb&attukhlak yang baik pada
diri peserta didik untuk bekal masa depan kélak.

Adapun latar belakang berdirinydull day school di SD
Muhammadiyah Pakel yaitu untuk membantu pesedik dalam belajar dan
membantu pembentukan akhlak atau kepribadian si®edn sebab itu, guru
dituntut untuk lebih kreatif dalam menyampaikan pehjaran dengan
menyesuaikan kondisi peserta didik agar proses ekjaban dapat lebih
efektif dan tidak membosankan sehingga dapat manc&yguan yang
diinginkan. Selain itu juga seorang guru hamesmbimbing peserta didik agar

menjadi pribadi muslim yang beriman, beramal sdi@h berakhlak mulia.

®  Hasil wawancara dengan ibu Menik Kamriana selddepala sekolah SD

Muhammadiyah Pakel pada hari Senin, 7 Januari d0$® Muhammadiyah Pakel.



Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di ataka sisteniull day
school adalah salah satu alternatif dan usaha sekoladmmdalembentukan
akhlak peserta didik. Untuk itu penulis ingin melkén penelitian dengan
judul “Efektivitas SistenFull Day Schooddalam Pembentukan Akhlak Siswa

SD Muhammadiyah Pakel Yogyakarta”.

. Rumusan Masalah
Agar penelitian dan kajian ini lebih terarah padsasan kajian, maka
penulis perlu merumuskan fokus masalah, sebaguler
1. Bagaimana pelaksanaan pembentukan akhlak dalaemdigt day school
di SD Muhammadiyah Pakel Yogyakarta?
2. Bagaimana efektivitas sistefnll day schooldalam pembentukan akhlak

siswa SD Muhammadiyah Pakel Yogyakarta?

. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui pelaksanaan pembentukan akhlakndsigemfull
day schootli SD Muhammadiyah Pakel Yogyakarta?
b. Untuk mengetahui efektivitas sistenfull day school dalam

pembentukan akhlak siswa SD Muhammadiyah Pakel Y @giak



2. Kegunaan penelitian
a. Bersifat Teoritis
1) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangamilgran,
khususnya bagi sekolah yang menerapkan sistkaay school
2) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sa#h acuan teoritis
dalam mengintegrasikan pembentukan akhlak dalarargpan sistem
full day school.
b. Bersifat Praktis
1. Bagi guru, sebagai sumbangan bagi para guru di SBaMmadiyah
Pakel untuk membantu dalam pembentukan akhlak tpeskdik
dalam penerapan sistenil day schoal
2. Bagi kepala sekolah, sebagai masukan dalam mertkagkantensitas
supervisi dan mengambil keputusan dalam mengirgéga
pendidikan akhlak dalam penerapan sistelfrday school.
3. Bagi Kemenag, sebagai rujukan dalam menentukankum

pendidikan.

D. Kajian Pustaka
Dalam penulisan skripsi ini terlebih dahulu penafisnelaah beberapa
skripsi yang berkaitan dengan apa yang hendak igsemaingkan dalam skripsi
ini agar bisa memberikan gambaran umum tentangasagang akan penulis
paparkan, dan terlihat perbedaan dengan peneljizarg akan dilakukan.

Berikut skripsi-skripsi yang berkaitan tersebut:



1. Moch. Syukron Na'im mahasiswa Jurusan Pendidikan nfgalslam
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga yégrta tahun
2011 dengan judulEfektifitas Sistem Fullday School Dalam Pembentukan
Karakter Peserta Didik (Studi Kasus Di SDIT Salsabkdaseman
Sleman)”. Hasil skripsi ini menyimpulkan bahwa pembentukamnakger
siswa dalam sistefAullday Schookudah berjalan dengan baik hal tersebut
didukung oleh materi dan peran guru dalam membekéukkter siswa.
Selain itu tingkat efektivitas sisteffullday Schooldalam pembentukan
karakter peserta didik dapat dilihat dari aspelasudan fungsi, rencana dan
program, ketentuan dan aturanserta tujuan koruksi i

2. Marwan, Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama IslanutieaskTarbiyah
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun22@éngan judul
“Tata Tertib Sekolah Sebagai Sarana Pembentukan Ki8itava SMP IT
Abu Bakar YogyakartaHasil skripsi ini menyimpulkan bahwa tata tertib
sekolah merupakan salah satu sarana untuk pemberdikklak siswa agar
mereka dapat menjadi peserta didik yang memilikilak yang baik.
Dalam proses pembentukan akhlak melalui tata teeimlah tersebut juga
didapatkan beberapa kendala atau hambatan dalakspebanny?.

3. Imam Ismadin Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agamanml|dkakutlas

Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2008 gden judul

" Moch. Syukron Na'im, “Efektivitas Sistem Fulldayct®ol Dalam Pembentukan
Karakter Peserta Didik (Studi Kasus Di SDIT SalkaBkilaseman Sleman)Skripsi Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan Pendidikan AganaanlsUIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,
2011

8 Marwan, “Tata Tertib Sekolah Sebagai Sarana Petuken Akhlak Siswa SMP IT
Abu Bakar Yogyakarta"Skripsj Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan PendidNgama
Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2012.



“Upaya Guru Dalam Pembentukan Akhlak Siswa Di Madrasatalli
Wahid Hasyim Gaten Condong Catur Dempok Sleman Yogyak&sail
skripsi ini menunjukkan bahwa seorang guru mempupgaan penting
dalam pembentukan akhlak siswa, agar kelak siswailikiemkhlakul
karimah. Dalam proses pembentukan akhlak terselma dipaparkan
beberapa faktor pendukung dan faktor penghambateprpembentukan
dan juga dijelaskan solusi atau upaya untuk mesgptnghambat proses
pembentukan akhlak siswa.

Dari uraian di atas, penulis berkesimpulan bahwapskryang
penulis angkat mempunyai perbedaan mendasar dergdierapa
penelitian yang sudah ada. Perbedaan tersebut slaipsi yang pertama
perbedaannya lebih menekankan pada proses pemasrkatakter dalam
lembaga pendidikan formal melalu sistéuti day schoal Kemudian yang
kedua, lebih banyak membahas peran tata tertidadekebagai salah satu
sarana pembentukan akhlak siswa.

Skripsi yang ketiga perbedaannya lebih menekameta upaya
guru dalam pembentukan akhlak peserta didik agarekae memiliki
akhlakul karimah. Adapun perbedaan dengan penelitilpada subjek
penelitian dan fokus penelitian. Penelitian ini elkamkan pada efektivitas
sistem Full Day School dalam pembentukan akhlak siswa SD

Muhammadiyah Pakel Yogyakarta.

° Imam Ismadin, “Upaya Guru Dalam Pembentukan AkhBigwa Di Madrasah
Aliyah Wahid Hasyim Gaten Condong Catur Dempok Slenfogyakarta” Skripsi Fakultas
Tarbiyah, Jurusan Pendidikan Agama Islam, UIN Sufelijaga, Yogyakarta, 2008.
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E. Landasan Teori
1. Tinjauan tentang efektivitas
a. Pengertian efektivitas
Dalam kamus ilmiah populer kata efektivitas mempm@mingrti
ketepatgunaan, hasil guna, menunjang tujflaEfektivitas pada
dasarnya mengacu pada sebuah keberhasilan ataappe&nt tujuan.
Oleh sebab itu efektivitas merupakan salah satmewsi dari
produktivitas, yaitu mengarah kepada pencapaiamukuikierja yang
maksimal, yaitu pencapaian target yang berkaitangaie kualitas,
kuantitas dan waktu. Efektivitas menurut Hidayat gzanenjelaskan
bahwa: “Efektivitas adalah suatu ukuran yang mekgaiageberapa jauh
target (kuantitas, kualitas dan waktu) telah teacaDi mana makin
besar persentase target yang dicapai, makin tefgtivitasnya®”.
Efektivitas berasal dari kata efektif yang mengarmppengertian
dicapainya keberhasilan dalam mencapai tujuan yeladp ditetapkan.
Efektivitas selalu terkait dengan hubungan antasil tyang diharapkan
dengan hasil yang telah dicapai. Menurut pendapahrMidi dalam
bukunyaManajemen Kinerja Sektor Publikendefinisikan efektivitas,
sebagai berikut: “Efektivitas merupakan hubungataraoutputdengan

tujuan, semakin besar kontribusi (sumbangam)tput terhadap

1% Tim Prima Penakamus limiah Populer Edisi Lengkap Referensi limid&ologi,
Politik, Hukum, Ekonomi, Sosial, Budaya & Sai®urabaya: Gitamedia Press, 2006), hal. 100

" Hidayat, Efektivitas Pencapaian Hasil BerorganisagBandung: Media Karya,
1986), hal. 19.
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pencapaian tujuan, maka semakin efektif organispsdgram atau
kegiatan™?
b. Pendekatan efektivitas
Kegiatan yang terjadi dalam lembaga yaitu mengubgdut
menjadi output yang lebih baik yang kemudian akamigali kepada
lingkungannya. Adapun pendekatan efektivitas tectiri
1. Pendekatan SumbéBystem Resource Approach)

Pendekatan sumber mengukur efektivitas melalui thetsdan
suatu lembaga dalam mendapatkan berbagai macamesurahg
dibutuhkannya. Secara sederhana efektivitas sedingkikur dengan
jumlah atau kuantitas berbagai jenis sumber yambalséd diperoleh
dari lingkungan. Pengukuran efektivitas dengan pkathn sumber
ini_ mampu memberikan alat ukur yang sama dalam oieng
efektivitas berbagai lembaga yang jenis dan progyanberbeda.

2. Pendekatan Pros@sternal Process Approach)

Pendekatan proses menganggap efektivitas sebagansi
dan kondisi kesehatan dari suatu lembaga intefPaala lembaga yang
efektif, proses internal berjalan dengan lancarndina kegiatan
bagian-bagian yang ada berjalan secara koordiRaesidekatan ini
tidak memperhatikan lingkungan melainkan memusatsearhatian

terhadap kegiatan yang dilakukan terhadap sumbebau yang

2 Mahmudi, Manajemen Kinerja sektor publiKYogyakarta: UPP AMP, 2005),
hal.92.

13 Dwi Sulisworo, Pendekatan Pengukur Kinerja Sistedengan alamat
http://blog.uad.ac.id/sulisworo/2011/12/14/pendekgbengukuran-kinerja-sistem/ diakses

tanggal 6 Januari 2013 jam 19:00
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dimiliki oleh lembaga, yang menggambarkan tingkiisiensi serta
kesehatan lembaga.
c. Ukuran efektivitas
Ukuran efektivitas sangat beragam, sehingga bamg& ahli
yang mengemukakan pendapat terkait dengan pengulafektivitas.

Mahmudi mengemukakan bahwa pengukur efektivitasahdadengukur

hasil akhir suatu program dikaitkan dengantputnya. Pengukuran

efektivitas tidak mungkin bisa dilakukan tanpa meag outcome"*

Efektivitas berfokus padautcome(hasil), program, atau kegiatan yang

dinilai efektif apabilaoutput yang dihasilkan dapat memenuhi tujuan

yang diharapkan.
Selain itu Gibson mengemukakan bahwa kriteria efiél atau
indikator efektivitas dapat diukur melafti:

1. Produktivitas yaitu merupakan kemampuan organisasituk
memproduksi jumlah dan mubwtput.

2. Kualitas yaitu suatu kondisi dinamis yang berhulaumgdengan
produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan yaggenuhi atau
melebihi harapan.

3. Efesiensi yaitu merupakan perbandingan (ratio)rargatput dengan
input

4. Fleksibilitas respons terhadap suatu organisasu giarubahan-

perubahan yang terjadi pada suatu organisasi.

14 Mahmudi,Manajemen Kinerja.. hal. 111
5 Pengertian efektivitas dan ukuran efektifitas
elib.unikom.ac.id/download.php?id=5688&kses pada tanggal 2 Juni 2013 pada jam 13:20
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5. Kepuasaan yaitu merupakan ukuran untuk menunjukgkeat dimana
organisasi dapat memenuhi kebutuhan masyarakat.
6. Pengembangan yaitu merupakan mengukur kemampuaok unt
meningkatkan kapasitasnya dalam menghadapi tuntodsgarakat.
Sehubungan dengan hal-hal yang dikemukakan di ataka
ukuran efektivitas merupakan suatu standar akqemneihinya mengenai
sasaran dan tujuan yang akan dicapai serta meramjp&da tingkat
sejauhmana organisasi, program/kegiatan melaksariakgsi-fungsinya
secara optimal.
2. Tinjauan tentandull day school
a. PengertiarFull Day School
Kata Full day school berasal dari Bahasa Inggris, yakuli day
artinya hari penuff, sedangkarschoolartinya sekolaf’ Full day school
berarti sekolah sepanjang hari atau proses bela@ngajar yang
diberlakukan dari pukul 06.45-15.00 WIB, denganaguistirahat setiap
2 jam mata pelajaran sek#liBerbeda dengan sekolah yang menganut
sistemBoarding Schoolasrama atau pesantren sekolah) di mana para
peserta didiknya melakukan semua kegiatan di asragiéngga peserta
didik tidak diperkenankan untuk pulang akan tetaprus tinggal di

asrama.

16 John M.Echols and Hassan Shadifgmus Inggris-Indonesjacet. XXV, (Jakarta,
PT Gramedia Pustaka tama, 1976), hal. 260.

" bid, hal. 504.

8 Sismanto, Menakar Kapitalisasi Fullday School dengan alamat
http://mkpdwordpresscom. Diakses tanggal 15 Desember 2012 jam 22:05
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Kegiatan belajar mengajdull day schooldimulai pada pukul
06.45 dan diakhiri pukul 15.00, maka sekolah dapahgatur jadwal
kegiatan intra dan ekstra sekolah dengan leluasasuhikan dengan
bobot mata pelajaran. Dengan demikian, siswa tidakn merasa
terbebani dan tidak merasa bosan berada di sekelama kurang lebih
8-9 jam. Oleh karena itu seorang guru harus lebibatér dalam
menyampaikan materi di kelas agar siswa lebihrikrtantuk mengikuti
dan menyerap semua materi yang diberikan.

Full day school bisa dikatakan “pendidikan sepanjang hari”
dimana proses pembelajaranya tidak hanya di kejas akan tetapi juga
ada proses pembelajaran yang dilaksanakan dilkatateatau ditempat
lain seperti di masjid, perpustakaan dan juga diatorium. Akan tetapi,
pergaulan anak tetap terus terpantau sehinggabkeiain pun terjaga.
Semuanya berada di bawah pengawasan dan bimbingan gu

Dengan demikian siswa tidak merasa terbebani chemahya
waktu belajar di sekolah. Sebab model pembelajéwminday school
menggunakan metode pembelajaran yang kreatif damyeanangkan,
sehingga siswa merasmjoy dalam belajar dan bermain di sekolah.
Sebab yang diutamakan daldall day school ini adalah target dalam
proses pembelajaran bisa tercapai dengan cara emegtif,
menyenangkan, dan mencerdaskan serta mengaktigkantal 6tudent
active learning. Di samping itu, kegiatan ekstrakulikuler juga

diperhatikan, karena dalam kegiatan ekstrakulikiiesangat luas bagi
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guru dan siswa untuk mempertebal persahabatan daaudaraan. Jadi
full day schooladalah sistem sekolah yang materi pelajarannysxiddn
dengan waktu belajarnya lebih banyak dibandingk&olak yang tidak
menggunakan sistefull day.

b. TujuanFull Day School

Full day school memiliki berbagai alasan yang sudah
dipertimbangkan dari segi edukasi siswa. Ada tlgaaa yang melandasi
lahirnya sistem pembelajaréuil day schookdalah sebagai beriktit:

Pertamaadalah mengurangi pengaruh negatif dari luar padé
yang usianya masih sekolah dasar. Banyak masafals g®da anak-
anak karena terpengaruh dari lingkungan di luaols¢ék dan rumabh.
Kebanyakan lingkungan dari luar tersebut membawaggeh yang
negatif bagi anak- anak. Oleh karena itu, makaupgirmplementasikan
full day school guna meminimalkan pengaruh negatif pada anak,
termasuk televisi dan media elektronik lainnya.

Kedua dengan diimplementasikan sistem pembelajdtdhday
schoo) maka rentang waktu belajar di sekolah relatifiébma sehingga
memaksa siswa belajar mulai pagi hingga sore sahjngga waktu
belajar di sekolah lebih efektif dan efisien. Demg#stem pembelajaran
full day school ini, maka anak-anak tidak hanya diajarkan deniyan

pengetahuan saja, akan tetapi mereka juga didieiilgah ilmu agama

19 Muhammad RoghibiFull Day School And Integreted Schodengan alamat
http://muhammadroghibi.blogspot.comfullday-schoettantegreted-school.htinl diakses
tanggal 15 desember 2012 jam 22:27
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sehingga ada keseimbangan antara IPTEK dan IMTA@gselbekal
hidupnya kelak.

Ketiga diimplementasikan sistem pembelajarfuil day schoal
maka sangat membantu orang tua siswa terutama stank bekerja.
Karena dengan sistem pembelajafat day schoolini, maka anak-anak
harus belajar mulai pagi hingga sore hari, sehirggag tua tidak lagi
direpotkan dengan urusan mengasuh anak, mengawasi, lan
sebagainya. Orang tua tidak akan merasa khawatiknga terkena
pengaruh negatif, karena anaknya akan sehariadééiasekolah yang
artinya sebagian besar waktunya dimanfaatkan uredlggar.

Dengan semakin canggihnya perkembangan di duniaihissasi,
dunia seolah-olah sudah tanpa batas, sehinggautemgseorang siswa
harus selalu diawasi. Dan hal tersebut mengakihaliemyak problem
yang bermunculan, seperti kenakalan anak yangfaeksiminal atau
melanggar asusila. Hal tersebut akibat kurang térimya pergaulan
siswa dari pihak sekolah maupun pihak keluarga.

Karena kenakalan remaja saat ini semakin hari si@emak
meningkat, hal ini dapat dilihat dari beberapa raetiasa dan koran-
koran yang didalamnya tidak jarang memuat tentaagyimpangan-

penyimpangan yang dilakukan oleh kaum pelajar, rée@danya
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pergaulan bebas, minum-minuman keras, kosumsi aliztn terlarang
dan sebagainyA.

Untuk mengatasi hal tersebutl day school salah satu alternatif
untuk mengatasi masalah tersebut, baik dalam katasi maupun dalam
hal moral. Karena dalanfull day school yang diutamakan adalah
pembentukan kepribadian untuk menanamkan nilai-yalag positif.

c. PelaksanaaRkull Day School

Sekolah full day merupakan model sekolah umum yang
memadukan sistem pengajaran Islam secara interath ydengan
memberi tambahan waktu khusus untuk pendalamarakesan siswa.
Biasanya jam tambahan tersebut dialokasikan padasgtelah shalat
dhuhur sampai shalat ashar, sehingga praktis $ekotadel ini masuk
pukul 06.45 WIB pulang pada pukul 15.00 WIB. Sedamg pada
sekolah-sekolah umum, anak biasanya sekolah sapyail 13.00
wiB.*

Hal ini membuat sebuah lembaga pendidikan lebiluakd
mengatur jadwal mata pelajaran yang disesuaikamgatemobot mata
pelajaran serta ditambah dengan model-model peabstaya,
sehingga yang paling utama dalam sistem pembaeatajailé day school
adalah pengaturan jadwal mata pelajaran sehinggadéktif.

Full day schoolmerupakan program yang seluruh aktivitas di

sekolah (sekolah sepanjang hari). Sekolah yang gueradtan program

20 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Upaya Mengefektifkanndbgikan
Agama Islam Di SekolahjBandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 168.
2L sismantoMenakar Kapitalisasi .. Diakses tanggal 15 Desember 2012 jam 22:05
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ini diharapkan dapat bermanfaat untuk pembentukanermgsi yang
memiliki akhlakul karimah dan karakter yang bailard@ pendidik akan
tampil sebagai uswatun hasanah yang mendampingiaar@kmencapai
perkembangan optimalnya.

Dilaksanakannya prografall day schoolpada hakekatnya tidak
hanya upaya menambah waktu dan memperbanyak melaanan saja.
Namun lebih dari itu, terlaksananya progrdoll day schoolyang
pertama adalah untuk mengkondisikan siswa agar fikeqmpédmbiasaan
hidup yang baik. Kedua adalah menyeimbangkan marateri agama
dengan materi umum sebagai bekal hidup di duniaddakhirat. Ketiga
untuk pembentukan kejiwaan, mental dan moral anaksMdnya adalah
memberikan keseimbangan antara kebutuhan rohanijadamani agar
terbentuk kepribadian yang utth.

Oleh karena itu progranfull day school dilengkapi dengan
program rekreatif dalam pembelajaran agar tidakbdimkebosanan
dalam belajar. Dilengkapi pula komunikasi yang ba#ngan keluarga
melalui buku penghubung. Keterlibatan orang tuaarseawituh sangat
diperlukan dalam membantu pendidikan dan memargalaku peserta
didik saat berada di rumah atau luar sekolah.

Peran dan tanggung jawab seorang guru dalam ppesessdikan
sangat berat. Apalagi dalam konteks pendidikan Iskinmana semua

aspek pendidikan Islam terkait dengan nilai-nikkewajiban seorang

22 Hasil wawancara sekilas dengan Menik KamrianagR&selaku kepala sekolah,
pada hari Senin, 11 Februari 2013 pukul 07: 100dMuhammadiyah Pakel Yogyakarta.
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guru tidak saja pada penguasaan materi pengetadajanakan tetapi
juga pada investasi nilai-nilai, moral dan spirtyang diembannya
untuk ditransformasikan kearah pembentukan kepidbsahak didiknya.
Guru merupakan unsur dasar dalam pendidikan Islamg ysangat
berpengaruh terhadap proses pendidikan. Seorang djiumtut untuk
bagaimana membimbing, melatih, dan membiasakan atdiknya
berperilaku baik dan berakhlak muffa.Hal lain yang tidak dapat
dihindarkan adalah bahwa seorang guru yang profasidrarus
menunjukkan sikap dan perbuatan yang terpuji did@eserta didiknya.
3. Tinjauan tentang akhlak
a. Pengertian akhlak

Pengertian Akhlak Secara Etimologi, Menurut pentsaka
etimologi, perkataandkhlak' berasal dari bahasa Argdma'’dari bentuk
mufradnya Khulugur® yang menurut logat diartikan: budi pekerti,
perangai, tingkah laku atau tabiat. Kalimat tersebengandung segi-
segi persesuain dengan perkatal@malkurt yang berarti kejadian, serta
erat hubungan Khaliq" yang berarti Pencipta danMakhluk' yang
berarti yang diciptakaff:

Baik kata akhlag atakhuluq kedua-duanya dapat dijumpai di

dalam al- Qur'an, sebagai berikut:

22 Mochtar Bukhari, Pendidikan dalam Pembangunan(Jakarta : IKIP

Muhammadiyah JakartaPress, 1985), hal. 24.
24 zahruddin AR dan HasanuddifPengantar lImu Akhlgk (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2004), hal. 1.
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Artinya: Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbekierp
yang agung. (Q.S. Al-Qalam, 68:4)

Sedangkan menurut pendekatan secara terminologkubeni
beberapa pakar mengemukakan pengertian akhlakasdiedut:
1) Ibn Miskawaih
Bahwa akhlak adalah suatu keadaan yang melekat jpeia
seseorang yang mendorongnya untuk melakukan parbpatbuatan
tanpa melalui proses pemikiran atau pertimbangdmh lelahulu
(kebiasaan sehari-haff).
2) Imam Al-Ghazali
Akhlak adalah suatu sikap yang mengakar dalam jmaig
darinya lahir berbagai perbuatan dengan mudah derpang, tanpa
perlu kepada pikiran dan pertimbanagan. Jika sikagang darinya
lahir perbuatan yang baik dan terpuji, baik dagi s&kal dan syara’,
maka ia disebut akhlak yang baik. Dan jika lahirig perbuatan
tercela, maka sikap tersebut disebut akhlak yangkbtf
3) Sidi Gazalba
Akhlak adalah tingkah laku perbuatan manusia dipagdiari

nilai baik dan buruk, menurut yang digariskan aga®alain itu

25 M. Yatimin Abdullah, StudiAkhlak Dalam Perspektif Al QurafJakarta: Amzah,
2006), hal. 4
26 7ahruddin AR dan Hasanuddiengantar ...|bid, hal. 4.

21



tindakan yang mengandung nilai akhlak itu adalaidakan yang
dilakukan dengan sadar dan diseng4ja.

Dari beberapa definisi diatas jika diperhatikan géanseksama,
tampak bahwa seluruh definisi akhlak sebagaimarsaliat diatas tidak
ada yang saling bertentangan, melainkan saling mgkési, yaitu sifat
yang tertanam kuat dalam jiwa yang nampak dalarbua¢an lahiriah
yang dilakukan dengan mudah, tanpa memerlukan pemikagi dan
sudah menjadi kebiasaan dan dilakukan dengansadatisengaja. Oleh
karena itu, sifat yang lahir dalam perbuatan yatakdkan dengan sadar
dan disengaja jika itu baik disebut akhlak muliedangkan perbuatan
yang buruk disebut akhlak yang tercela.

b. Pengertian pembentukan akhlak

Pembentukan akhlak dilakukan berdasarkan asumsiebakhlak
adalah hasil usaha pendidikan, latihan, usaha kdass pembinaan
(muktasaba)y bukan terjadi dengan sendirinya. Potensi rotg@ng
ada dalam diri manusia termasuk di dalamnya alkd$unamarah, nafsu
syahwat, fitrah, kata hati, hati nurani, dan intuiina secara optimal
dengan cara dan pendekatan yang tepat. Oleh katanaakhlak
merupakan hasil usaha dari pendidikan dan pelatiteehadap potensi
rohaniah yang terdapat dalam diri manusia.

Pembentukan akhlak merupakan bagian hal yang sering

dibicarakan oleh semua kalangan karena hal itu isaatudah mulai

%" Sidi GazalbaSistematika Filsafat, Buku IV (Pengantar Teori Njl&Jakarta: Bulan
Bintang, 1973), Hal. 538-539

22



merosot. Maka dari itu, peran guru sangatlah pgntmna untuk
membantu siswa dalam menghayati, dan mengamalkamaadslam
melalui kegiatan pengajian, bimbingan, atau latily@mg dilakukan
secara efisien dan efektif untuk memperbaiki ataenyampurnakan
tabi’at, budi pekerti, moral yang baik.

Islam adalah agama yang sangat mementingkan akhlalpada
masalah-masalah lain. Karena misi Nabi Muhammadusliwuntuk
menyempurnakan akhlak. Dengan demikian pembentukialakadapat
diartikan sebagai usaha sungguh-sungguh dalam aang&mbentuk
akhlak anak, dengan menggunakan sarana pendidd@pembentukan
yang terprogram dengan baik dan dilaksanakan deswgagguh-sungguh

dan konsistef®

c. Pembagian akhlak dalam Islam

Secara garis besar akhlak dibagi menjadi 3 bagién:y°

1) Akhlak Kepada Allah SWT
Akhlak kepada Allah dapat diartikan sebagai sikapu ata
perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manuséaemakhluk
Allah. Berkenaan dengan akhlak kepada Allah dilakukangan
memujiNya, yakni menjadikan Allah sebagai satu-saunyang
menguasai dirinya. Adapun cara manusia mendekathienya

kepada Allah sebagai berikut:

158.

28 Abuddin Nata,Akhlak Tasawyf(Jakarta, PT. Raja Garfindo Persada, 1997), hal.

2 M. Yatimin Abdullah,Studi Akhlak Dalam ..hal. 200-232
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2)

a) Mentauhidkan Allah yakni tidak memusyrikkan Nya kegpad
sesuatu apa pun.

b) Beribadah kepada Allah yakni melakukan ibadah uAfigh

c) Bertagwa Kepada Allah yakni melaksanakan semuatpéiilya
dan meningalkan semua yang dilarangNya.

d) Zikrullah yakni ingat kepada Allah.

e) Bertawakal yakni berserah diri kepada Allah

Akhlak Kepada Sesama Manusia

Akhlak kepada sesama manusia merupakan sikap segeora

terhadap orang lain. Adapun akhlak terhadap sesaanasia dibagi

menjadi 4 yakni:

a) Akhlak Kepada Orang Tua/Guru

Semua orang wajib berbakti kepada kedua orang tuanya

setelah takwa kepada Allah. Karena orang tua tekisubah
payah memelihara, mengasuh, mendidik hingga kitanjade
orang yang berguna dan bahagia. Sedangkan searan@dglah
penganti orang tua ketika berada di sekolah, sghitkita harus
berakhlak kepada guru seperti halnya berakhlakdaepsaang tua.
Adapun perbuatan yang harus dilakukan seorang &apkda
orang tuanya meliputii mendoakannya, taat kepadgalse
perintahnya selagi tidak bertentangan dengan ajagema,
menghormati, sopan santun, merendahkan diri kepadan

menjaga, menyayangi dan selalu melindunginya.
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Karena pada dasarnya orang tua adalah orang yaggtsa
berjasa untuk anak-anaknya. Jasa yang diberikan degat
terhitung apalagi tergantikan dengan harta.

b) Akhlak Kepada Saudara

Dengan saudara kita harus berakhlak yang baik.&aud
itu tidak sebatas pada saudara kandung, tetapi g§agmlara
sebangsa, seagama dan sesama manusia. Adapun gihtpk
perlu dilakukan dengan saudara meliputi: Adil teld@a saudara
dalam segala hal, Mencintai saudara maksudnya manga
saudara seperti hanya mencintai dan menyayangiedidiri.

c) Akhlak Kepada Teman
Teman adalah orang paling setia menemani bermain da
belajar. Adapun akhlak kepada teman sebagai béfikut:
(1) Saling Menasehati
Ketika ada teman yang bertengkar ataupun melakukan
perbuatan yang tidak baik terhadap teman yang Hadka
sesama teman wajib menasehati.
(2) Saling Menyayangi dan Menghargai
Mengasihi teman dengan tulus, melahirkan sebuah
persaudaraan. Selain itu, sesama teman harus saling

menghargai agar hubungan pertemanan tetap harmonis.

% Faiz, Akhlak Terhadap Teman dengan alamt___httiz#/fa

ahlakterhadapteman.blogspot.com/2011/12/akhlalatiEh-teman.html diakses tanggal 8
Januari 2013 jam 18:00
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(3) Saling Membantu dan Tolong Menolong
Ketika teman membutuhkan bantuan maka sebisa
mungkin membantunya karena teman harus saling golon
menolong.
(4) Saling Jujur dan Memaafkan
Berusahalah untuk selalu jujur dengan siapa sagnka
kejujuran yang akan membuat suatu keadaan memjadng.
Dan belajarlah untuk selalu memaafkan semua kemalah
orang.
d) Akhlak Kepada Tetangga
Tetangga adalah orang yang tinggalnya berdekatan
dengan tempat tinggal seseorang, dimana merekalu sela
mengetahui keadaan orang terdekatnya lebih dulandibgkan
dengan saudara yang rumahnya berjauhan. Dalam ageana
islam akhlak kepada tetangga sebagai berikut: Jangayakiti
hati tetangga baik berupa ucapan atau perbuattaiy serbuat
baik dan menasehati jika lalai, selalu menolong jikRemohon
pertolongan, menengok jika sakit, saling berbagi.
3) Akhlak Kepada Alam
Alam ialah segala sesuatu yang berada di langitddéami
berserta isinya, selain Allah. Manusia sebagai fdfalidiberi
kemampuan oleh Allah untuk mengelola bumi dan metgellam

semesta ini. Oleh karena itu manusia mempunyai tudms
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kewajiban terhadap alam sekitarnya baik dengan tharbumaupun

dengan hewan. Berakhlak dengan alam sekitarnyat délpiukan

manusia dengan melestarikan alam sekitar sepertiaradg

menebang pohon secara liar, Dilarang memburu heeears liar,

Melakuakn reboisasi, Membuat cagar alam dan suak@asatwa,

Memelihara lingkungan sekitar dengan baik.

d. Dasar dan Tujuan Pembentukan Akhlak
Dasar dari pendidikan islam adalah nilai-nilaiiteyt)i yang yang
dijadikan pandangan atau pedoman hidup seseoraef. Krena itu,
pembentukan akhlak yang harus dicapai meliputi, hEsmukan
kepribadian muslim, baik dari aspek emosional, lékteial, spiritual
ataupun aspek aplikasi dalam kehidupan sehari-hriAthiyah Al
Abrasy mengemukakan bahwa pendidikan akhlak sahgaiénting
karena pada dasarnya pendidikan tidak hanya memenmak peserta
didik dengan pengetahuan yang belum mereka ketddaun tetapi yang
lebih penting adalah mendidik akhlak dan jiwa marelgar menjadi
manusia yang berakhlakul karim#h.
Dasar pembentukan akhlak sejalan dengan pendidikan yaitu

Al-Quran dan As-Sunnah di mana orang yang berpetsyun pada dua
dasar di atas diharapkan dapat mewujudkan kehidypag sejahtera

didunia dan diakhirat.

31 Hamdani Ihsan & Fuad Ihsailsafat Pendidikan Islam(Bandung: Pustaka Setia,
1998), hal. 73.
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Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mensaptu
tujuan, tujuan pendidikan akan menentukan kearahanpeserta didik
akan dibawa. Tujuan pendidikan juga dapat membeptukembanagan
anak untuk mencapai tingkat kedewasaan, serta nimmkan dan
meningkatkan keimanan melalui pemberian dan penampuk
pengetahuan, penghayatan pengamalan serta pengafmsarta didik
tentang agama Islam. Sehingga menjadi manusia muging terus
berkembang dalam hal keimanan, ketagwaannya, hgshardan
bernegara, serta untuk dapat melanjutkan padangmandidikan yang
lebih tinggi. Selain itu M. Atiyah Al Abrasy mengekakan bahwa
tujuan pendidikan adalah mendidik anak agar mentlikli pekerti yang
baik dan akhlakul karima¥.

. Metode Pembentukan Akhlak

Akhlak adalah gambaran bathin yang tercermin dadarbuatan.
Pendapat lain mengatakan bahwa akhlak adalah dasilpendidikan,
latihan, pembentukan dan perjuangan keras sertggshrsungguh.
Dengan demikian, banyak usaha-usaha yang telakullda seseorang
dalam membentuk akhlak yang mulia. Lahirnya lemHag#aga
pendidikan dalam rangka pembentukan akhlak, semal@mperkuat
pendapat bahwa akhlak memang perlu dibentuk danadikarena Islam
telah memberikan perhatian yang besar dalam ramghkabentuk akhlak

mulia. Akhlak yang mulia merupakan cermin dari kaivan yang bersih.

%2ibid, hal.73
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Dalam kamus umum bahasa Indonesia, metode diartikagan
cara yang teratur dan terpikirkan baik-baik untulencapai suatu
maksud. Adapun metode pendidikan akhlak yang dapamnbentuk
akhlak seseorang menjadi lebih baik adalah mefalui:

a. Metode Keteladanan
Metode keteladanan berarti suatu metode pendidileangan
cara memberikan contoh, baik berupa tingkah lakat, €ara berfikir,
dan sebagainya kepada peserta ditliketeladanan merupakan salah
satu metode pendidikan yang diterapkan Rasulatahpdling banyak
pengaruhnya terhadap keberhasilan menyampaikandaksvahnya.
Ahli pendidikan banyak yang berpendapat bahwa pémdiddengan
teladan merupakan metode yang paling berhasil. malisebabkan
karena seorang anak yang baru beranjak dewasablaylak meniruh
dari pada melakukan hal yang dipikirkan. Oleh karéna murid-
murid cenderung meneladani gurunya dan menjadikarsgbagai
tokoh identifikasi dalam segala hal.
b. Metode Pembiasaan
Pembiasaan merupakan proses penanaman kebiasdangSe
kebiasaan habit) ialah cara bertindak yangersistent uniform dan
hampir-hampir otomatis (hampir tidak disadari olp&lakunya)”

Metode pembiasaan merupakan salah satu metodedp@amdiyang

3 Hery Noer Aly,lImu Pendidikan Islam(Jakarta: PT. Logos Wacana IImu, 1999),
hal. 177-204.

% |bid, hal. 178.

% |bid, hal. 184.
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sangat penting untuk diterapkan dalam mendidik reesdidik.
Metode Pembiasaan tersebut dapat dilakukan untukbmasakan
pada tingkah laku, keterampilan, kecakapan dan jpi&ia seseorang
agar selalu melakukan hal tersebut.
c. Metode Memberi Nasihat

Abdurrahman al-Nahlawi sebagaimana dikutip oleh HergrNo
Aly mengatakan bahwa yang dimaksud dengan nasihatatad
penjelasan kebenaran dan kemaslahatan dengan maraghindarkan
orang yang dinasihati dari bahaya serta menunjulkarke jalan
yang mendatangkan kebahagiaan dan mafffaditalam metode
memberi nasihat ini pendidik mempunyai kesempagargyuas untuk
mengarahkan peserta didik kepada berbagai kebaikiam

kemaslahatan umat.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Dilihat dari jenisnya, penelitian ini tergolong ditian kualitatif
dengan tujuan membangun makna berdasarkan dataldptangan.
Penelitian ini disebut penelitian lapangdield reseach yaitu prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif, péael deskriptif ini
merupakan penelitian yang benar-benar hanya mekwmpaapa yang

terdapat atau terjadi dalam sebuah lapangan, at@u svilayah tertentu.

38 |hid, hal. 191.
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Data yang terkumpul diklasifikasikan atau dikelohye@lompokkan
menurut jenis, sifat, atau kondisinya. Sesudahngatdengkap, kemudian
dibuat kesimpulafi’

2. Pendekatan Penelitian

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitigatititif ini
adalah pendekatan psikologi maksudnya adalah patatelyang meliputi
aspek-aspek kejiwaan yang ada dalam pribadi anakdeRatan ini
mencoba meneliti dan pempelajari sikap dan tindklth manusia sebagai
gambaran dari gejala-gejala kejiwaan seseorang.

Dalam penelitian ini  dideskripsikan penelitian  dang
memperhatikan semua peristiwa yang terjadi dan wselaérusaha
mengungkap kesadaran dari subyek penelitian. Patafektu digunakan
dengan tujuan untuk melihat sejauhmana efektigistemfull day school
dalam pembentukan akhlak siswa SD Muhammadiyahl Pake

3. Subjek Penelitian

Adapun subjek penelitian ini adalah siswa-sifuli day schooldi
SD Muhammadiyah Pakel. Penelitian ini tidak mengganaresponden
tetapi memilih informan karena pendekatan penaliii adalah kualitatif.
Informan dalam penelitian ini berasal dari:

a. Kepala Madrasah SD Muhammadiyah Pakel Yogyakartay yaiang
yang mengatur dan mengontrol berjalannya prosed@eamran dalam

programfull day schoal

87 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Prak(ikakarta:
Rineka Cipta, 2010), hal. 3.
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b. Guru dan Wali kelas SD Muhammadiyah Pakel Yogyakeas¢hagai
penganti orang tua peserta didik di sekolah selimygngetahui dengan
betul perkembangan dan keadaan peserta didik selese&olah.

c. Orang tua siswa dan siswi SD Muhammadiyah Pakel yagggikuti
sistemfull day schoql sebagai pengawas perkembangan perilaku peserta
didik saat berada diluar sekolah.

d. Siswa dan siswi SD Muhammadiyah Pakel yang mengikstéra full
day schoal Dalam penelitian ini peneliti hanya mengumpulkateddari
siswa-siswi kelas IV yang berjumlah 54 siswa-siswil iHadilakukan
karena kelas IV sudah melalui progréufi day schoolselam dua tahun
ini sehingga siswa-siswi sudah terbiasa dengan teegisng ada dalam
program tersebut. Sehingga akhlak dari kelas 1V lsudebentuk lebih
dahulu dibanding dengan kelas dibawahnya.

4. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Observasi
Dalam pelaksanaannya digunakan teknik pengamataysuag
yaitu teknik pengumpulan data, dimana peneliti naglagfan pengamatan
yang berkenaan dengan perilaku manusia, proseas, kgegjala-gejala
alam dan responden yang diamati tidak terlalu b&ddengamati adalah
menatap kejadian, gerak atau proSedntuk teknik ini penyusun datang
langsung ketempat penelitian dengan memperhatikaudig yang ada

serta melakukan pencatatan seperlunya untuk ddapatalam skripsi.

38 Sugiyono,Metode Penelitian Kualitatif, Kualitatif Dan R & Bandung: Alfabeta,
2008), hal. 145.
39 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian, Suatu, ibid, hal. 273.
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b. Metode Wawancara

Metode ini sering disebut interview yang berbent@ogajuan
pertanyaan-pertanyaan secara lisan kepada sumtserdda dilakukan
dengan bentuk tanya jawab secara sistematis daradagkdn tujuan
penelitian®® Pada teknik ini peneliti datang berhadapan mulearae
langsung dengan informan atau subjek yang dit®ldada wawancara ini
peneliti dengan informan melakukan tanya jawab reecatensif
sehingga didapatkan sumber data yang aKbrstietode ini digunakan
untuk mendapatkan sumber data yang tidak dapatrotigbe dari
dokumen.

Dalam penelitian ini yang menjadi informan atau gan
diwawancarai dalam proses pembentukan akhlak siswahekiepala SD
Muhammadiyah Pakel, guru atau wali kelas, orangdarasiswa-siswi
dan siswa yang mengikuti progrdoil day schoal

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan datayah
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen baikurden
tertulis, gambar maupun elektrorikDokumen yang diperlukan dalam
penelitian ini adalah dokumen sekolah seperti dat#ang sejarah

berdirinya sekolah, struktur organisadgta guru dan siswa serta data

40 Masri Singa Rimbun Dan Sofian EfendVletode Penelitian SurveyJakarta:
LP3ES, 1995), hal. 192.

4 sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, Kompetensi Danal®iknya
(Yogyakarta: PT. Bumi Aksara, 2009), hal. 79

2 Nana Syaodih Sukmadinatdetode Penelitian PendidikaBandung: PT. Remaja
Rosda Karya, 2010), hal. 221.
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sarana prasarana penunjang pelaksanaan pembelajadaaSD
Muhammadiyah Pakel Yogyakarta.
5. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusianagssistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatpanigan dan dokumen
dengan cara mengorganisasikan data dalam kategori ndenjabarkan
dalam unit-unit kemudian disusun dalam pola dateyy@enting setelah itu,
disimpulkan sehingga mudah difahami oleh diri sendaupun orang lain.
Aktifitas dalam analisis data dilakukan secararakgf dan berlangsung
secara terus menerus sampai tuntas. Untuk menganal&a yang
diperoleh, penyusun mengunakan analisis deskryatifg dikembangkan
oleh Milles dan Hubberman dengan tiga langkah sabizikut?®®
a. Reduksi Data
Reduksi data merupakan kegiatan pemilihan, peniiadaan dan
transformasi data kasar yang muncul dari catatenlige di lapangan,
sehingga menjadi lebih fokus sesuai dengan obyeklitien. Reduksi
data berlangsung selama proses penelitian sanmsaistenya laporan
akhir penelitian.
b. Penyajian Data
Penyajian data sekumpulan informasi yang memberikan
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan perzamtindakan.

Penyajian data dalam skripsi ini merupakan pengambaseluruh

3 SugiyonoMetode Penelitian Kualitatif..hal. 246-151.
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informasi tentang bagaimana sistéui day schooldalam pembentukan
akhlak bagi peserta didik.

c. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan suatu kegiatan dumafsi
yang utuh. Setelah analisis dilakukan, maka pewdalgat menyimpulkan
masalah yang telah ditetapkan oleh penulis. Daii pasgolahan dan
penganalisisan data ini kemudian diberi interpretahadap masalah
yang akhirnya digunakan oleh penulis sebagai das&wmk menarik
kesimpulan.

6. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahara datng
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untplerkean pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data itu. tekm#ngulasi bisa
dilaksanakan dengan cdfa:

a. Check recheckdengan hal ini dilakukan dengan pengulangan kembali
terhadap informasi yang diperoleh.

b. Cross checking,dalam hal ini dilakukan checking antara metode
pengumpulan data yang diperoleh misalnya dari dagavancara
dipadukan dengan observasi, kemudian dipadukanadedgkumenter
dan sebaliknya, sehingga ditemukan kenyataan yasgngguhnya

(bukan pura-pura atau buatan).

* Lexy J. MaleongMetode Penelitian Kualitatif(Bandung: Remaja Rosda Karya,
2002), hal. 178.

35



G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran pembahasan yang sistenmtka
penulisan skripsi disusun dengan sistematika peasaahsebagai berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi la¢dakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaanitig@mekajian pustaka,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua merupakan gambaran umum SD Muhammadiykél Pa
Yogyakarta, meliputi letak: letak geografis, sefarsingkat berdirinya SD
Muhammadiyah Pakel dan perkembangannya, strukigangasi, keadaan
guru, karyawan dan siswa serta sarana dan prasarana.

Bab ketiga membahas tentang pelaksanaan pemberakkbak dalam
sistemfull day schooldi SD Muhammadiyah Pakel Yogyakarta dan Efektivitas
sistemfull day schooldalam pembentukan akhlak siswa SD Muhammadiyah
Pakel Yogyakarta.

Bab keempat merupakan penutup yang memuat kesimpsaan-
saran dan lampiran-lampiran.

Adapun bagian terakhir dari skripsi ini terdiri ddaftar pustaka dan

beberapa lampiran yang terkait dengan penelitian.
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BAB IV
PENUTUP
A. Simpulan
Setelah penulis memaparkan pokok-pokok permasaladan
pembahasan secara terperinci, maka berikut ini lgermenyimpulkan
beberapa hal dari hasil penelitian, di antaranppagai berikut:

1. Pelaksanaan pembentukan akhlak melalui siétirday schooldilakukan
dengan bebrapa langkah vyaitu membekali siswa derganasaan
keagamaan, mengupayakan siswa bergaul dengan a@my-daik,
membimbing siswa peduli lingkungan sekitar, dan imembing siswa
merubah perilaku buruk menjadi perilaku baik. Seldu juga proses
pelaksanaan pembentukan akhlak tersebut mengunaétae yang tepat
dalam pembentukan kahlak siswa seperti metodeakizteén yang sering
digunakan untuk membimbing siswa agar selalu mé&kakinal yang baik
seperti yang diajarkan oleh gurunya dan sebagaigemudian, metode
pembiasaan yang sering digunakan untuk pembentuk@nasaan
beragama, kebiasaan sopan santun, kebiasaan pedkungan dan
kebiasaan disiplin. Dan yang terakhir metode nasiyahg sering
digunakan untuk menasihati siswa yang melakukaryduad) kurang baik
dan memberi motivasi agar siswa dapat merubah kemj@ menjadi
lebih baik.

2. Hasil pembentukan akhlak siswa melalui sisterth day schoolsudah

cukup baik dan bisa dikatakan efektif, semua itpadialilihat dari aspek
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proses pelaksanaan dan hasil perubahan perilaua,sselain itu juga
dilihat dari tercapainya beberapa tujuan pendidikang telah dirancang
oleh pihak sekolah yang berhubungan dengan penkaenakhlak.
Pembentukan akhlak melalui systefll day school berjalan
efektif dan lancer, hal tersebut berdasarkan indikaahwa:
a. Sikap dan tingkah laku siswa sudah mencerminkarakkfadng mulia
b. Siswa sudah disiplin dalam melaksanakan kegiat&ola® belajar
dan melaksanakan ibadah
c. Kepedulihan siswa terhadap kebersihan, ketertibam kelestarian
lingkungan sangat baik
d. Siswa selalu patuh dan sopan terhadap guru dayaiwzemn
Semua itu dapat dilihat dari hasil wawancara dengam glan
orang tua serta pengamatan terhadap perilaku sSetalah mengikuti
programfull day schoolsiswa mengalami banyak perubahan akhlak yang
lebih baik. Perubahan tersebut dapat dilihat mygalrerilaku siswa yang
menunjukan akhlak kepada Allah seperti beribadamuki#an akhlak
kepada sesama seperti, sopan santun dengan durg,manolong teman
dan selalu mendoakan orang tua. Sedangkan akldela diepada alam
dapat dilihat dari kepedulian siswa dalam menjageanman yang ada di
depan kelas dan selalu menjaga kebersihan. Darirgapdi atas
menunjukan bahwa pembentukan akhlak siswa metastem full day
school sudah berjalan efektif hingga menghasilkan siss@as yang

memiliki akhlak yang baik.
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B. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan di ataska dapat
disampaikan saran sebagai berikut:

1. Bagi SD Muhammadiyah Pakel, pembentukan akhlak yaitakukan
sudah cukup baik, namun ada hal-hal yang perlukudifperbaiki seperti
sarana-prasarana penunjang dalam proses pemberakkéak melalui
pembiasaan disiplin dan pembisaan kepedulian sd3iasetiap tempat
strategis sebaiknya dipasang tulisan berupa katatkatiara yang dapat
menjadi motivasi untuk senantiasa terbiasa dishptirbuat baik.

2. Bagi siswa, hendaknya mengikuti kegiatan sekolahgae sungguh-
sungguh dan rajin serta berusaha untuk membantwandaaian
pembentukan akhlak agar kalian menjadi anak yangilikeakhlak yang

baik dan memiliki pengetahuan yang luas.

C. Kata Penutup

Alhamdulillah senantiasa penulis haturkan kehadiddiah SWT
karena petunjuk dan pertolonganNya akhirnya perddisat menyelesaikan
skripsi ini judul “Efektivitas SistemFull Day School Dalam Pembentukan
Akhlak Siswa SD Muhammadiyah Pakel Yogyakarta”. Tentu skripsi ini
masih banyak kekurangan sehingga penulis masih oteimfan masukan,
kritikan maupun saran demi kesempurnaan skripsi S@moga skripsi ini
bermanfaat, sehingga dapat menjadi ladang amaklkadagah jariyah bagi

penulis.
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INSTRUMEN WAWANCARA

A. Pertanyaan Kepada Kepala M adrasah

1.

Kapan berdirinya SD Muhammadiyah Pakel?

2. Motivasi apakah yang mendorong berdirinya SD Muhammadiyah Pakel?
3.
4. Faktor dan motivasi apa yang mendorong diterapkannya Sistem full day

Bagai mana perkembangan SD Muhammadiyah Pakel?

school di SD Muhammadiyah Pakel?

Apa tujuan yang hendak dicapai dengan diterapkannya Sistem full day
school di SD Muhammadiyah Pakel?

Bagaimana proses pelaksanaan pembentukan akhlak siswa dalam Sistem
full day school di SD Muhammadiyah Pakel?

Bagaimana efektifitas Sistem full day school dalam pembentukan akhlak
siswadi SD Muhammadiyah Pakel?

Apakah peserta didik sudah memiliki perkembangan akhlak yang baik
selama belgjar disekolah?

Metode apa sgja yang diterapkan guna untuk menanamkan akhlak pada
peserta didik, baik akhlak kepada Allah, sesama dan lingkungan atau

alam?

10. Akhlak apa sgja yang sudah ditanamkan pada peserta didik?

B. Pertanyaan Kepada Siswa

1.
2.
3.

Digjarkan apa sajadi SD Muhammadiyah Pakel ?

Apakah adek digjarkan tolong menolong dengan teman saat disekolah?
Apakah adek selalu sholat berjamaah dan selalu mendoakan orang tua dan
guru-guru?

Ketika bertemu dengan guru dan orang tua apakah adek selalu bersalaman
dan menghormatinya?

Apakah adek senang satu hari dari pagi sampai sore belgjar dan bermain
disekolah?

Apakah adek senang menyiram bunga yang ada didepan kelas?



7. Jikateman tidak membawa pensil apakah adek mau meminjaminya?

10.

Apakah selama ini saudara mengalami kesulitan ketika melakukan
kegiatan yang ada di sekolah?

Bagaimana cara guru-guru mengajarkan adek-adek berdoa dan beribadah
kepada Allah?

Apakah adek selalu berbuat baik saat berada dirumah?

. Pertanyaan Kepada Guru dan Wali kelas

1

10.

Bagaimana proses pelaksanaan pembentukan akhlak siswa dalam Sistem
full day school di SD Muhammadiyah Pakel?

Bagaimana langkah-langkah pembentukan akhlak dalam Sistem full day
school di SD Muhammadiyah Pakel?

Bagaimana respon orang tua siswa selama ini terhadap proses
pembentukan akhlak dalam Sistem full day school di SD Muhammadiyah
Pakel?

Akhlak apa sgja yang ditanamkan pada peserta didik dalam Sistem full day
school di SD Muhammadiyah Pakel?

Apakah hanya akhlak kepada Allah sgja seperti ibadah atau akhlak kepada
sesama manuasia seperti akhlak kepada guru, teman dan saudara yang
ditanamkan pada peserta didik?

Apakah peserta didik digjarkan cara mendoakan orang tua dan gurunya
saat berada disekolah?

Apakah peserta didik digarkan untuk saling menolong dan membantu
temannya ketika mengalami kesulitan?

Apakah peserta didik sudah digarkan untuk menjaga dan memelihara
lingkungan temapat mereka belajar agar tetap nyaman?

Apa faktor pendorong dan penghambat proses pembentukan akhlak sisva
dalam Sistem full day school di SD Muhammadiyah Pakel?

Bagaimana efektifitas Sistem full day school dalam pembentukan akhlak
siswadi SD Muhammadiyah Pakel?



11. Bagaimana hasil pembentukan akhlak siswa dalam Sistem full day school

di SO Muhammadiyah Pakel?

. Pertanyaan untuk Orang tua

1

Apakah anda merasa terbantu dengan adanya program full day school di
SD Muhammadiyah Pakel untuk pembentukan akhlak siswa?

Bagaimana proses pelaksanaan pembentukan akhlak siswa dalam Sistem
full day school di SD Muhammadiyah Pakel yang anda ketahui?
Bagaimana tangapan anda terhadap program full day school di SD
muhammadiyah Pakel dalam pembentukan akhlak siswa?

Apakah anak anda sudah memiliki akhlak yang baik saat berada di rumah?

5. Apakah selamaini anda merasa nyaman dengan program full day school di

SD Muhammadiyah Pakel guna untuk pembentukan akhlak putra-putri
anda?

Apakah perkembangan akhlak putra-putri anda cukup baik setelah
mengikuti program full day school sebagai sarana pembentuk akhlak siswa
SD Muhammadiyah Pakel?

Apakah anak anda sudah berperilaku sopan, jujur dan suka menolong
dengan orang tua dan teman-temannya saat berada diluar sekolah?

Sebagai orang tua, berkewagjiban untuk selalu memantau perkembangan
keagamaan anak anda, apakah saat berada dirumah anak anda tetap
menjalankan ibadah dan selalu mendoakan orang tua?

Bagaimana menurut anda efektifitas Sistem full day school dalam
pembentukan akhlak siswa di SD Muhammadiyah Pakel?

10. Apakah ada yang perlu diperbaiki pada program full day school di SD

muhammadiyah Pakel dalam pembentukan akhlak siswa?



Catatan Lapangan 1

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Senin, 04 Februari 2013

Jam : 06.30 WIB

Lokasi : SD Muhammadiyah Pakel Y ogyakarta
Deskrips data:

Observas ini dilakukan untuk mengetahui pelaksanaan pembentukan
akhlak melalui pembiasaan senyum, salam dan sapa. Dari hasil observasi tersebut
terungkap bahwa ternyata sudah banyak siswa yang mempraktekkan senyum,
salam dan sapa ketika bertemu dengan teman, guru dan karyawan. Hal tersebut
dilakukan saat masuk kelas dan masuk sekolahan sebelum bel berbunyi. Selain
senyum, sapa dan salam siswa juga dibiasakan untuk mengucapkan permisi saat
hendak lewat didepan teman atau guru dan mengucapakan minta maaf ketika

mel akukan kesalahan, baik dengan teman maupun guru.

Interpretasi:

Dalam kaitannya dengan pembiasaan senyum, sapa dan salam ini, guru
senantiasa memberikan contoh kepada siswa. Saat siswa ketemu guru dan belum
mendahului senyum dan salam, maka guru dengan legowo menyapa siswa dengan
senyum dan salam sembari berjabat tangan. Dan ketika ada siswa yang hendak
lewat didepan guru tanpa mengucapkan permisi secara bersamaan guru memangil
siswa tersebut dan meminta untuk mengulangi dengan mengucapkan permisi

sebelum lewat didepan guru-guru.



Catatan L apangan 2

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Senin, 04 Februari 2013

Jam : 09.30 WIB

Lokasi : SD Muhammadiyah Pakel Y ogyakarta
Deskrips data:

Observas ini dilakukan untuk mengetahui pelaksanaan pembentukan
akhlak dalam bidang kebiassan keagamaan. Dari hasil observas tersebut
terungkap bahwa siswa melakukan kebiasaan sholat berjamaah secara tertib dan
itu dilakukan dari sholat dhuhur, ashar dan sholat dhuha. Selain kebiasaan sholat
Siswa juga sudah terbiasa mendoakan kedua orang tua selesai sholat berjamaah.
Hal tersebut menunjukan bahwa siswa sudah memiliki akhlak kepada Allah dan
orang tua. Selain akhlak kepada Allah dan orang tua siswa juga dibiasakan
melakukan perbuatan akhlak kepada dirinya sendiri yaitu selalu membaca Al-
Quran sebelum pelgaran dimulai. Banyak hal keagamaan lainnya yang juga
ditanamkan oleh pihak sekolah seperti, sholat sunnah qobliah dan bagdiyah,
tadarus Al-Quran dan hal positif lainnya.

Interpretasi:

Dalam kaitannya dengan pembiasaan keagamaan seperti sholat jamaah,
membaca Al-Quran dan mendoakan orang tua, guru senantiasa membimbing dan
selalu mengawas siswa agar melakukan kebiasaan tersebut dengan baik. Dalam
hal ini seorang guru tanpa rasa lelah dan letih selalu sabar membimbing dan
mengingatkan siswa agar melaksanakan kebiasaan tersebut dengan baik karena
kelak ketika dewasa mereka akan merasakan hasil dari kebiasaan itu. Perhatian
dan bimbingan gurulah yang membuat siswa selalu semangat melaksanakan

kebi asaan-kehiasaan tersebut.



Catatan Lapangan 3

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu, 06 Februari 2013

Jam :09.00 - 10.00WIB

Lokasi : SD Muhammadiyah Pakel Y ogyakarta
Sumber Data - Ibu Fitri Afrika

Deskrips data:

Informan adalah seorang wali kelas IV sekaligus guru kelas. Pada
kesempatan kali ini penulis mewawancarai terkait masalah langkah-langkah
dalam pembentukan akhlak.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa pembentukan akhlak
dalam sistem Full Day School mengacu pada langkah-langkah pembentukan
akhlak siswa yang meliputi membekali siswa dengan kebiasaan keagamaan,
mengupayakan siswa bergaul dengan orang baik, membimbing siswa peduli
lingkungan sekitar serta membimbing siswa merubah perilaku buruk menjadi

perilaku yang baik.

Interpretasi:

Dalam sistem Full Day School ini sebenarnya siswa dibekali kebiasaan
keagamaan, sehingga siswa dapat terbiasa dari kecil untuk melakukan hal-hal
yang berhubungan dengan keagamaan, seperti sholat berjamaah. Selain itu siswa
juga dibimbing dalam bergaul sehingga siswa memiliki akhlak yang baik dan
terkontrol. Kepedulian lingkungan juga digjarkan agar siswa memiliki
tangungjawab sebagai pelestari lingkungan sekitar. Oleh karena itu bimbingan
guru dalam hal ini mutlak diperlukan.



Catatan Lapangan 4

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Senin, 06 Februari 2013

Jam :10.30-11.00WIB

Lokasi : SD Muhammadiyah Pakel Y ogyakarta
Sumber Data : Ibu Mudlimah

Deskrips data:

Informan adalah seorang guru pendidikan agama isam di kelas IV. Pada
kesempatan kali ini penulis mewawancarai beliau terkait dengan metode yang
digunakan dalam pembentukan akhlak siswa.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa metode yang digunakan
dalam pembentukan akhlak pada sistem Full Day School terdiri dari tiga metode
yaitu metode keteladanan, pembiasaan dan nasihat. Metode ini dirasa sangat
mendukung dalam proses pembentukan akhlak yang ada pada system Full Day
School. Menurut informan bahwa metode yang sangat besar pengaruhnya dalam
pembentukan akhlak siswa di SD Muhammadiyah Pakel adalah metode
pembiasaan karena metode ini sangat membantu siswa dalam membentuk akhlak

dan kebiasaan yang baik.

Interpretasi:

Dalam sistem Full Day School ini sangatlah tepat untuk menanamkan
kebiasaan yang baik pada siswa karena didukung dengan waktu disekolah yang
cukup banyak sehingga banyak hal positif yang dapat ditanamkan pada diri siswa
dengan mengunakan metode yang tepat. Dengan metode pembentukan akhlak
yang tepat siswa akan menerima kebiasaan yang digjarkan oleh sekolah dengan
cepat dan tertanam dalam diri siswa, seperti pembiasaan menjalankan sholat tepat
waktu, pembiasaan makan dan minum mengunakan tangan kanan dan hal-hal

positif lainnya.



Catatan Lapangan 5

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Rabu, 06 Februari 2013

Jam :11.30 WIB

Lokasi : SD Muhammadiyah Pakel Y ogyakarta
Deskrips data:

Observas ini dilakukan untuk mengetahui pelaksanaan pembentukan
akhlak melalui pembiasaan membuang sampah. Dari hasil observas tersebut
terungkap bahwa ternyata siswa sudah mulai membuang sampah pada tempatnya.
Walapun ada beberapa siswa yang masih membuang sampah sembarangan baik
dihalaman sekolah maupun dilaci meja. Selain teguran dari guru ketika melihat
siswanya membuang sampah di sekolahan juga beberapa papan motivasi agar

siswa tidak membuang sampah sembarangan.

Interpretasi:

Dalam kaitannya dengan pembentukan akhlak melalui pembiasaan
membuang sampah pada tempatnya. Dalam hal ini selain guru selau
mengingatkan untuk menjaga kebersihan ada beberapa cara agar siswa selalu
ingat untuk membuang sampah pada tempatnya. Cara tersebut antara lain adalah
kata-kata motivas yang berada dibeberapa tempat dan ada juga sebuah gambar
yang menganjurkan untuk membuang sampah pada tempatnya karena kebersihan

sebagian dari iman.



Catatan Lapangan 6

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Senin, 04 Maret 2013

Jam :11.30- 12.00 WIB

Lokasi : SD Muhammadiyah Pakel Y ogyakarta
Sumber Data : Bapak Purwahid

Deskrips data:

Informan adalah seorang guru di kelas 1V. Pada kesempatan kali ini
penulis mewawancarai beliau terkait dengan factor pendukung dan penghambat
proses pembentukan akhlak siswamelalui system full day school.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa dalam proses
pembentukan akhlak pada sistem Full Day School terdapat beberapa factor
pendukung dan factor penghambat. Adapun factor pendukung proses
pembentukan akhlak siswa adalah fasilitas yang memadai dalam proses
pembentukan akhlak, peran guru dan wali kelas dalam pembimbing dan mendidik
siswa serta peran orang tua dalam mengawas perilaku siswa saat dirumah.
Sedangkan factor penghambat proses pembentukan akhlak siswa adalah keadaan
orang tua yang kurang memperhatikan siswa dan kebiasaan siswa yang masih

sering lupa dalam melakukan kebiasaan yang positif.

Interpretasi:

Factor pendukung memiliki peran yang sangat penting dalam
kelangsungan proses pembentukan akhlak siswa agar tercapai tujuan yang
diinginkan. Dan faktor penghambat adalah bagian yang harus diminimalisir agar
tidak menjadi hal penghambat proses pembentukan akhlak.



Catatan Lapangan 7

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Senin, 11 Maret 2013

Jam : 08.30 - 09.00 WIB

Lokasi : SD Muhammadiyah Pakel Y ogyakarta
Sumber Data . Ibu Menik Kamriana

Deskrips data:

Informan adalah kepala sekolah SD Muhammadiyah Pakel sekaligus guru
kelas V. Pada kesempatan kali ini penulis mewawancarai beliau terkait dengan
tujuan pendidikan yang mengacu pada proses pembentukan akhlak sisva

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa ada beberapa tujuan
pendidikan yang dirancang oleh sekolah mengacu pada pembentukan akhlak
siswa dalam sistem Full Day School. Adapun tujuan pendidikan yang berkaitan
dengan pembentukan akhlak siswa adalah pertama, memiliki agidah yang kuat,
menjalankan ibadah dengan baik, dan berakhlak mulia. Kedua, memiliki ghiarah
islamiyah dalam segala aspek kehidupan. Ketiga, mampu menghafal Al-Quran
kurang lebih satu jus dan doa-doa sehari-hari. Menurut informan bahwa proses
pembentukan akhlak siswa di SD Muhammadiyah Pakel dengan system full day
school berjalan dengan baik sehingga beberapa dari tujuan pendidikan yang
berhubungan denagn pembentukan akhlak telah tercapai secara maksimal.

Interpretasi:

Sistem Full Day School sangat mendukung akan tercapainya tujuan
pendidikan yang telah dirancang. Dengan adanya banyaknya waktu disekolah
yang cukup banyak sehingga banyak hal positif yang dapat ditanamkan pada diri
siswa sehingga beberapa tujuan pendidikan dapat tercapai dengan baik. Hal
tersebut berkat kerja keras para guru dan fasilitas yang mendukung terlaksananya

proses pembentukan akhlak.



Catatan Lapangan 8

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Rabu, 13 Februari 2013

Jam :16.30 WIB

Lokasi : SD Muhammadiyah Pakel Y ogyakarta
Deskripsi data:

Observas ini dilakukan untuk mengetahui pelaksanaan pembentukan
akhlak yaitu dengan mengamati perilaku beberapa siswa yang sering melakukan
perbuatan yang kurang baik dan melihat perubahan perilaku siswa menjadi lebih
baik. Dari hasil observas tersebut terungkap bahwa ada beberapa siswa yang
memiliki perilaku kurang baik saat berada didalam kelas seperti suka ramal,
sering mengeiek teman dan tidak mau menolong teman ketika mengalami
kesusahan. Akan tetapi setelah mengikuti proses pembentukan akhlak dalam
system full day school, mulai ada sedikit perubahan dari sikap beberapa siswa
tersebut, seperti siswa sudah mulai menolong teman yang tidak membawa alat
tulis, siswa sudah tidak mengejek lagi karena sering diingatkan oleh guru bahwa
hal tersebut kurang baik. Berdasarkan observas tersebut menunjukan bahwa
sudah mulai muncul perubahan perbuatan yang kurang baik menjadi perbuatan
yang berakhlak. Hal tersebut berkat proses pembentukan akhlak yang terus
menerus dilakukan oleh sekolah melalui system full day school.

Interpretasi:

Dalam kaitannya dengan proses pembentukan akhlak pada observasi kali
ini, menunjukan bahwa banyak hal yang telah dilakukan oleh guru dan wali kelas
dalam membimbing siswa agar memiliki perbuatan yang terpuji dan mengurangi
perbuatan yang kurang baik. Sehingga kelak para siswa memiliki akhlak yang
mulia baik akhlak kepada Allah, alam dan sesama.



Catatan Lapangan 9

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Senin, 18 Februari 2013

Jam :12.00- 12.30 WIB

Lokasi : SD Muhammadiyah Pakel Y ogyakarta
Sumber Data : Yolanda Aisha

Deskrips data:

Informan adalah seorang siswa yang cukup berprestasi. Pada kesempatan
kali ini penulis mewawancarai terkait dengan kebiasaan keagamaan siswa dan
kepedulian siswa terhadap lingkungan sekitar.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa sgjak masuk di SD
Muhammadiyah Pakel siswa sudah digjarkan oleh sekolah untuk membiasakan
hal-hal yang positif walapun pada awalnya sangat sulit untuk delalu dilakukan,
akan tetapi berjalanya waktu siswa dapat terbiasa melakukan hal-hal positif yang
digjarkan oleh sekolah. Seperti halnya melakukan sholat berjamaah, sopan-santun
dengan semua orang, peduli lingkungan seperti buang sampah pada tempatnya
dan selalu menolong teman yang membutuhkan bantuan. Semua perbuatan
tersebut menjadi kebiasaan berkat kesabaran guru-guru dalam membimbing dan
selalu menasihati siswa agar selalu melakukan perbuatan yang baik dan
meninggalkan hal-hal yang kurang baik. Walapun demikian masih ada beberapa
siswa yang masih sering melakukan perbuatan yang kurang baik seperti ramai di
kelas, buang sampah sembarangan, suka mengejek teman dan sebagainya akan
tetapi para guru pun selalu membimbing untuk mengurangi perbuatan kurang baik
tersebut, dan masih ada satu, dua anak yang cukup sulit untuk dibimbing menjadi
lebih baik.

Interpretasi:

Dalam kaitannya dengan wawancara di atas, menunjukan bahwa
siswa sangat terbantu dengan adanya system full day school dalam pembentukan
akhlak, karena dengan adanya program tersebut siswa dapat belgjar lebih banyak
dan dapat menjadi siswayang memiliki perilaku yang baik.



Catatan Lapangan 10

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal . Senin, 18 Februari 2013

Jam : 15.00 - 15.30 WIB

Lokasi : SD Muhammadiyah Pakel Y ogyakarta
Sumber Data : Sugiarti

Deskrips data:

Informan adalah orang tua dari beberapa siswva. Pada kesempatan kali ini
penulis mewawancarai beliau terkait dengan kebiasaan keagamaan dan cara
bergaul siswa saat berada di luar sekolah.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa mulai dari sekolah di SD
Muhammadiyah Pakel tepatnya mulai kelas 1, putra beliau sudah mulai digjarkan
untuk melaksanakan ibadah shalat walapun baru shalat dhuhur, ashar dan magrib
saat di TPA. Akan tetapi setelah naik kelas 3 putra sudah mulai menjalankan
shalat lima waktu tanpa ditegur terlebih dahulu. Semua itu berkat kebiasaan
keagamaan yang telah ditanamkan oleh sekolah pada para peserta didiknya. Selain
bidang keagamaan beliau juga menjelaskan bahwa putranya saat di rumah
pergaulanya cukup baik karena waktu untuk bermain dengan teman di lingkungan
rumah sangat minim, dikarenakan waktunya habis saat berada di sekolah.
Sehingga saat di rumah pergaulannya dapat dipantau oleh orang tua. Dengan
adanya system full day school dalam sekolah orang tua merasan cukup terbantu
dalam mendidik putramenjadi anak yang berakhlak mulia dan berprestasi.

Interpretasi:

Dalam kaitannya dengan wawancara di atas, menunjukan bahwa orang tua
sangat terbantu dengan adanya system full day school dalam pembentukan akhlak
siswa karena saat di rumah siswa memiliki kebiasaaan perilaku yang baik seperti

rajin ibadah, sopan santun, dan perbuatan baik lainnya.
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